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SEJAK 25 AGUSTUS 2025, Indonesia kembali diguncang gelombang demonstrasi yang meluas dari Jakarta hingga kota-kota besar di luar Jawa. Aksi ini muncul sebagai respon terhadap akumulasi ketidakpuasan publik atas kebijakan pemerintah, dinamika politik menjelang konsolidasi Pilpres 2029, serta persoalan struktural di tubuh legislatif, eksekutif, dan aparat keamanan.

Kajian ini menemukan bahwa demonstrasi tidak hanya sekadar ekspresi spontan rakyat, melainkan juga hasil dari mobilisasi politik dan digital oleh aktor-aktor tertentu. Analisa media sosial memperlihatkan peran akun-akun penggerak yang memproduksi narasi terstruktur, memperluas jangkauan melalui X/Twitter, TikTok, dan Instagram, serta memanfaatkan algoritma viral untuk membentuk opini publik. Media televisi dan cetak nasional cenderung menampilkan framing yang terpolarisasi: sebagian menekankan aspek keamanan dan stabilitas, sementara sebagian lainnya menggarisbawahi kegagalan pemerintah mendengar aspirasi rakyat.

Di ranah internasional, liputan media asing menyoroti isu demokrasi, kebebasan berekspresi, dan tuduhan keterlibatan kepentingan asing di balik aksi massa. Pemerintah Indonesia, melalui Presiden Joko Widodo dan jaringan intelijen negara, berulang kali menyinggung adanya intervensi eksternal, sebuah pola retoris yang sejak lama dipakai untuk menegaskan kedaulatan politik dalam menghadapi tekanan global.

Analisa politik menemukan posisi Prabowo dianggap lemah, baik karena keterbatasannya dalam mengendalikan situasi maupun persepsi publik yang meragukan konsistensinya. Sebaliknya, Jokowi dan Gibran justru memperoleh keuntungan politik dengan tetap tampil sebagai figur pengendali narasi, sekaligus menjaga kesinambungan kekuasaan menjelang Pilpres 2029.

Dari sisi struktural, DPR RI terus dipersepsikan negatif oleh publik, terutama karena orientasi pada materi dan kepentingan pribadi anggota dibanding pelayanan rakyat. Data kekayaan anggota DPR dan latar belakang profesi mereka menguatkan pandangan bahwa parlemen lebih didominasi kalangan elite ekonomi-politik daripada representasi rakyat kebanyakan.

Persaingan TNI dan Polri dalam mengelola keamanan semakin tampak, dengan BIN dan BAIS memainkan peran ganda sebagai penafsir intelijen strategis sekaligus pengendali narasi politik. Situasi ini mengindikasikan adanya ketegangan laten dalam sistem keamanan nasional yang berpotensi melemahkan konsolidasi negara jika tidak ditata dengan baik.

Secara geopolitik, demonstrasi ini membuka wacana baru tentang posisi Indonesia dalam percaturan global menjelang 2029. Ketidakstabilan domestik berpotensi dimanfaatkan kekuatan asing untuk menekan kebijakan energi, perdagangan, dan pertahanan Indonesia. Sebaliknya, bila pemerintah mampu mengelola isu ini, demonstrasi bisa menjadi momentum konsolidasi demokrasi dan penguatan posisi Indonesia di kawasan Indo-Pasifik.

Monograf ini menyimpulkan bahwa demonstrasi pasca-25 Agustus 2025 adalah sebuah “arena hibrid”: gabungan antara ekspresi rakyat, permainan elite, kontestasi media, serta intervensi geopolitik. Implikasi jangka panjangnya bukan hanya pada stabilitas politik nasional, melainkan juga pada arah demokrasi, kemandirian intelijen, dan strategi pertahanan negara menjelang Pilpres 2029.
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Pendahuluan
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DEMONSTRASI BESAR-BESARAN melanda Indonesia sejak akhir Agustus 2025. Aksi protes ini dipicu oleh kombinasi persoalan ekonomi dan politik, terutama isu tunjangan pejabat dan kekerasan aparat yang memakan korban jiwa. Gelombang unjuk rasa yang dimulai pada 25 Agustus 2025 menjalar ke berbagai daerah, menjadikannya ujian terberat bagi pemerintahan Presiden Prabowo Subianto yang baru menjabat sejak Oktober 2024[1][2]. Para demonstran—yang terdiri dari mahasiswa, pelajar, buruh, pengemudi ojek online (ojol), hingga ibu rumah tangga—menyuarakan kekecewaan mendalam terhadap kebijakan pemerintah dan perilaku para wakil rakyat di DPR RI.

Laporan ini akan menganalisis secara mendalam rangkaian demonstrasi tersebut dari berbagai sudut. Pembahasan mencakup latar belakang dan kronologi demonstrasi, isu-isu utama serta tuntutan massa, hingga siapa aktor di balik layar (dalang) yang diduga mengorkestrasi kerusuhan. 

Laporan juga mengulas peran media sosial dalam menggemakan gerakan ini beserta pemain utama kampanye daring, serta membandingkannya dengan pemberitaan media arus utama (televisi nasional dan media cetak). Selanjutnya, akan diuraikan dampak dan pola protes di berbagai daerah di Indonesia, serta bagaimana media internasional memberitakannya.

Isu adanya “pemain asing” atau campur tangan pihak luar turut disorot: Benarkah ada kepentingan asing yang menunggangi aksi ini? Pemerintah kerap mengaitkan gejolak domestik dengan intervensi asing, dan laporan ini akan membahas mengapa narasi tersebut muncul serta siapa pihak asing yang dimaksud[3][4]. Di sisi lain, analisis merambah ke dinamika politik domestik: mengapa Prabowo dianggap lemah dalam merespons krisis ini, siapa yang diuntungkan (apakah mantan Presiden Joko “Jokowi” Widodo dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming?), serta bagaimana kecenderungan sikap para pendukung Jokowi menghadapi situasi ini.

Tak kalah penting, laporan ini meninjau implikasi jangka panjang secara geopolitik menjelang Pilpres 2029. Apakah gejolak 2025 ini akan mengubah arah kebijakan luar negeri Indonesia atau memengaruhi konstelasi aliansi internasional? Bagian lain akan mengevaluasi citra DPR RI di mata rakyat – mengapa lembaga legislatif ini kerap dipersepsikan mementingkan materi ketimbang pelayanan publik – dengan menyajikan data konkret tentang kekayaan para wakil rakyat dan latar belakang mereka sebelum menjabat.

Akhirnya, laporan ini membedah aspek keamanan dan intelijen nasional: bagaimana rivalitas antara TNI dan Polri tampak dalam penanganan demonstrasi, apa peran BIN (Badan Intelijen Negara) dan BAIS (Badan Intelijen Strategis TNI), serta arah strategi intelijen dan keamanan nasional ke depan yang tercermin dari respons pemerintah terhadap krisis ini. Kami berharap bahwa laporan monograf ini dapat menjadi dokumen analitis yang kaya dan bernilai kajian ilmiah.
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